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Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT

yang telah memberi kita segala kebaikan. Berkat hidayah dan pertolongan-

Nya sehingga penulis dap engan judul PENGARUH

g diajukan

elah diperjuangkan

dengan segala keterbatasa [ iliki, demi terselesainya
skripsi ini agar bermanfaat bagi penulis dan bagi pembaca umumnya.

Tentunya dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari skripsi ini

tidak akan terselesaikan tanpa adanya bantuan, motivasi dan bimbingan dari
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berbagai pihak, untuk itu penulis menghaturkan terima kasih yang sebesar-
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penulis yang penuh manfaat dan berkah, semoga amal jariahnya selalu

mengalir.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Lingkungan keluarga merupakan hal yang sangat penting terhadap
pergaulan siswa terutama mencipt

kan pegaulan yang sehat. Betapa

tempat duduk, pemanasan sebelum masuk ke materi yang akan dipelajari,

serta sikap dan hubungan yang harmonis antara pendidik dan peserta didik
dan lain-lain.
Lingkungan yang kondusif dapat dikembangkan melalui berbagai

layanan dan kegiatan sebagai berikut:



1. Memberikan pilihan bagi siswa yang lambat maupun yang cepat dalam
melakukan tugas pembelajaran.
2. Memberikan pembelajaran remidial bagi peserta didik yang kurang

berprestasi.

3. Memberikan organisasi kelas yang efektif, menarik, nyaman dan aman

Menurut Imron (2012), perilaku ‘nakal’ remaja bisa disebabkan oleh

faktor dari remaja itu sendiri (internal) maupun faktor dari luar (eksternal).



1. Faktor internal
a. Krisis identitas: Perubahan biologis dan sosiologis pada diri remaja
memungkinkan terjadinya dua bentuk integrasi. Pertama, terbentuknya
perasaan akan konsistensi dalam kehidupannya. Kedua, tercapainya

identitas peran. Kenakalan ramaja terjadi karena remaja gagal

mencapai masa integrasi ked

memanjakan anak, tidak memberikan pendidikan agama, atau penolakan
terhadap eksistensi anak, bisa menjadi penyebab terjadinya kenakalan
remaja.

b. Teman sebaya yang kurang baik



c. Komunitas/lingkungan tempat tinggal yang kurang baik.

Memperhatikan latar belakan tersebut diatas maka peneliti tertarik
untuk melakukan selanjutnya dengan judul, Pengaruh Lingkungan Terhadap
pergaulan Peserta Didik di Sma Negeri 1 Bontolempangan
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas cherapa masalah yang dikaji dalam

I 1
P L\ il'ﬁ f’
1 Ke 0 l'ml-é[.l f_}: N f?f 4
B. E ": ‘;ﬁ%ﬂ#ﬂ ‘ ‘3’*
. d C I sy ife . ':.l C

bahwa faktor lingkungan sangat berpengaruh. Sejalan dengan permasalahan
tersebut di atas maka secara khusus tujuan penelitian yaitu :
1. Untuk mengetahui kondisi lingkungan siswa di SMA Neg. 1

Bontolempangan Kec. Bontolempangan Kab. Gowa.



2. Untuk mengetahui gambaran pergaulan Peserta Didik di SMA Neg. 1
Bontolempangan Kec. Bontolempangan Kab. Gowa.
3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan terhadap pergaulan Peserta

Didik di SMA Neg. 1 Bontolempangan Kec. Bontolempangan Kab.

Gowa.

E. Manfaat Penelitian

1.

o Wl
"" "'h..:: }t&-’!yt.:;'g/{r/ » ’i-

di SMA Neg.1 Bontolempangan Kec. Bontolempangan Kab. Gowa.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Peserta Didik

1. Pengertian Peserta
Salah satu kompefie didikan adalah adanya

tersedia

Undang

i antaranya
enuntut ilmu.
arti orang yang

Peserta didik adalah para murid, siswa, atau mahasiswa, seluruhnya
menjadi objek pendidikan. Dalam pendidikan Islam, peserta didik tidak
sebatas para anak didik, tetapi semua manusia adalah peserta didik,
bahkan pendidik pun dapat disebut peserta didik karena tidak ada
manusia yang ilmunya mengungguli ilmu-ilmu Allah. Semua manusia
harus terus belajar dan saling mengajar maka sepantasnya semua
manusia mengakui dirinya fakir dalam ilmu.



2. Kebutuhan Peserta Didik
Untuk mendapatkan keberhasilan dalam proses pendidikan
makaseorang pendidik harus mampu memahami karakteristik seorang

peserta didik itu sendiri. Kemudian salah satu darinya adalah kebutuhan

peserta didik.

aSa ‘g ;, { il'il.r
E‘# o "*1%.,
4 AN
& v/ ’( ilb "‘3« |
A Law Head dalar _w 50
kebutuhan ma Q"Pﬁ <
USTaKa

2 apas, perlindungan,

2. Kebutuhan ruhani, seperti kasih saying, rasa aman, penghargaan,
belajar, menghubungkan diri dengan dunia yang lebih luas
(menghubungkan diri), mengaktualisasi dirinya sendiri, dan lain lain.

3. Kebutuhan yang ,menyangkut jasmani-ruhani seperti istirahat,
rekreasi, butuh supaya setiap potensi fisik dapat dikembangkan
semaksimal mungkin, butuh agar setiap usaha/pekerjaan sukses, dan
lain-lain.

4. Kebutuhan sosial, seperti dapat diterima dengan teman-temannya
secara wajar, supaya dapat diterima diterima oleh orang yang lebih



tinggi dari dirinya seperti orangtua, guru-guru, dan para peminpinnya
seperti kebutuhan untuk memperoleh prestasi dan posisi.

5. Kebutuhan yang lebih tinggi sifatnya (biasanya dirasakan lebih akhir)
merupakan tuntutan ruhani yang mendalam, yaitu kebutuhan untuk
meningkatkan diri yaitu kebutuhan terhadap agama.

3. Kode Etik Peserta Didik

Sifat-sifat dan kode etik pése

harus dilaksanakan fieagajar, baik langsung maupun
tidak langsung. A “‘\F‘ q 044 _: 105), merumuskan
sebelas kod / p K A‘Sﬁ
/ ) a Allah Swt.
l e \\\"‘ﬂ{il'f/

3 1 3 r. Jr"a' _ - dituntun

a didik merupakan kewajiban yang

dari berbagai aliran.

5. Mempelajari ilmu ilmu yang terpuji, baik untuk ukhrawi maupun
duniawi.

6. Belajar dengan bertahap atau berjenjang dengan memulai

pelajaranyang mudah (konkret) menuju pelajaran yang sukar



(abstrak) atau dari ilmu yang fardhu ‘ain  menuju ilmu yang fardhu
kifayah.

7. Belajar ilmu sampai tuntas untuk kemudian beralih pada ilmu yang

lainnya, sehingga peserta didik memiliki spesifikasi ilmu

Menurut Ahmad Saebani (2009 : 258) Lingkungan adalah ruang dan
waktu yang menjadi tempat eksistensi manusia dalam konsep ajaran
pendidikan Islam, lingkungan yang baik adalah lingkungan yang diridai Allah

dan Rasulullah SAW, misalnya, lingkungan sekolah, madrasah, mesjid,
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majelis taklim, balai musyawarah, dan lingkungan masyarakat islami. Adapun
lingkungan yang mendapat murka Allah dan Rasulnya adalah lingkungan
yang dijadikan tempat melakukan kemaksiatan dan kemunkaran.

Sebenarnya yang salah atau jelek bukan lingkungannya, melainkan

manusia yang memakai dan menfaat lingkungan bersangkutan.
Pada dasarnya, sem B h. Hanya saja, manusia
yang bodoh menjadi @5':1 M UHq
i J/Q_;‘-- ,. p KAST ’ membentuk
ama pada

\\\d‘hﬁf/

Ak Bukankah—ki nyawa
*-.-..~ j ‘%":,.-?

Blet 2 .]Ii:.. arawal dari

gr erlepas dari
m

; a- gan tempatnya

selalu beribade A 0 ) y din bin Syamsuddin
(2008 : 3)
2. Pembinaan Lingkungan Islam
Menurut Ahmad Saebani dan Hendra Akhidayat (2009 : 263)
lingkungan yang harus dibimbina dengan konsep pendidikan Islam adalah

sebagai berikut
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a. Lingkungan Keluarga;
b. Lingkungan Sekolah;

c. Lingkungan Masyarakat.

Pembinaan lingkungan kel¢2

terhadap anak-anaknya 4/ sirinya. Ayah harus menjadi

pemimpin yang bi (P‘EF M“H.qm s demokrasi dalam
V7 o &;“g;.,g.msﬁq l

ga dilakukan pertama kali oleh ayah

erkaitan masyarakat
dengan pendidikan itu sangat erat dan saling memengarubhi

b. Lingkungan Keluarga

Dilihat dari segi pendidikan, keluarga merupakan satu kesatuan hidup

(sistem social), dan keluarga menyediakan situasi belajar.
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Sebagai satu kesatuan hidup bersama (sistem social), keluarga sendiri
dari ayah, ibu, dan anak. Ikatan kekeluargaan membantu anak
mengembangkan sifat persahabatan, cinta kasih, hubungan antarpribadi,
kerja sama, disiplin, tingkah laku yang baik, serta pengakuan akan

kewibawaan.

memberikan daya tarik tersendiri bagi proses belajar. Untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif harus ditunjang oleh berbagai fasilitas belajar yang
menyenangkan dengan pengaturan ruang belajar, sarana belajar, susunan

tempat duduk, pemanasan sebelum masuk ke materi yang akan dipelajari,
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serta sikap dan hubungan yang harmonis antara pendidik dan peserta didik
dan lain-lain.

Lingkungan yang kondusif dapat dikembangkan melalui berbagai
layanan dan kegiatan sebagai berikut:

1. Memberikan pilihan ba ang lambat maupun yang cepat dalam

melakukan tugas pefii

ﬂl.r:' \|JE P ;5-"1" ..‘!. 3|
s &‘:‘: SR
R s AR < an serta didik

tanggungjawab

guru lebih banyak
bertindak sebagai fasilitator dan sebagai sumber belajar.

7. Mengembangkan sistem evaluasi belajar dan pembelajaran yang
menekankan pada evaluasi diri sendiri (self evaluation).(E. Mulyasa,

2004 : 16 )
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Fungsi guru atau fungsih sekolah tidak hanya memberikan
pengajaran dan pendidikan secara formal, melainkan semua tenaga dan alat
pengajaran merupakan unsure pembinaan bagi generasi muda artinya
seorang guru tidak hanya mendidik melainkan menjadi contoh tauladan bagi

anak didiknya baik, sikap, a pergaulan, ketaatan terhadap

agama cara berpakaiya

gan orang

elakukan

\ STAKARN & ( i
BRIt il Dt O L Y B at berpengaruh dalam

pegaulan remaja masa kini ,lingkungan keluarga merupakan faktor utama
yang membuat anak menjadi ber tingkah pola seenak nya sendiri yaitu

karena kurangnya kasih sayang dari orang tua , kurangnya perhatian secara
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intensif , dan orang tua memberi kebebasan yang berlebihan terhadap
remaja
Pergaulan peserta didik masa kini ada beberapa jenis kenakalannya

seperti membolos sekolah ,ugal ugalan di jalan , tawuran anatar jika peserta

didik dapat memilih pergautentu tak masalah, tapi kadang

ari L > d "hd;f/

l_..'
‘\ﬂ;::?-'ﬁq '!'?' '1 d "‘ll j
E ]

\%

Lingkungz

perkembangan peserta didik, yaitu lingkungan keluarga (orangtua), teman,
dan segtan. Ketika lingkungan ini sering mewarnai kehidupan peserta didik.
Hal ini perlu diketahui pendidik agar dapat menentukan sikap dan bertindak

sesui dengan kebutuhan pendidikan.
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1. Pengaruh lingkungan keluarga
Menurut Bukhari Umar (2011 :107) Orang tua adalah orang yang
paling berpeluang mempengaruhi peserta didik. Hal itu dimungkinkan karena
merekalah yang paling awal bergaul dengan anaknya, paling dekat dalam

berkomunikasi, dan paling

Menyediakan waktu untuk anak, terutama

dapat bergeser. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi saw, :
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o 5ka s kall e 8155 0558 el ralles ae sl e 0 0505 06
(plasa o 5p) ABLALI 5 430 Hlali 5 4013 56
Artinya :

Tidaklah dilahirkan seorang a melainkan dalam keadaan fitrah. Maka

wiidikannya atau menasranikannya atau

kedua ibu bapanyalah yane'i

baik dan ada pula yang jelek. Teman yang baik inilah yang diidam-idamkan

karena iya mendatangkan kebaikan. Sebaiknya teman yang jelek perlu
dihindari karena sering membawa malapetaka.
3. Pengaruh Setan

Alguran  dikemukakan bahwa setan telah  banyak
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menghancurkan kehidupan manusia, mulai dari manusia pertama
sampai sekarang, bahwa sampai manusia di akhir zaman. Paling tidak

mendapat 113 kata yang berarti setan dalam Alquran, diantaranya

adalah

Setiap ana e Ve buhannya, senang
meniru orang tuanya. Anak laki-laki biasanya meniru ayahnya, anak
perempuan meniru ibunya. Kedua orang tua itu selalu menjadi objek
yang diperhatikan oleh anaknya, objek yang juga menjadi
kebanggaannya, menjadi figur idealnya. Jika orang tuanya terlihat selalu
rukun, damai, dan harmonis maka keadaan itu akan menyenangkan
anaknya, membawa rasa tenang dalam jiwanya. Ketenangan jiwa anak
tersebut akan memberikan pengaruh pada tingkah lakunya, baik di
rumah maupun di luar rumah. Selanjutnya ketenangan itu akan
memberikan pengaruh pada keteguhan jiwa anak itu dalam menghadapi
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berbagai persoalan kelak. Hal itu pula kelak akan memberikan pengaruh
positif tatkala ia membina rumah tangga.

Tanggung jawab orang tua terhadap anak adalah suatu keniscayaan,

apakah tanggung jawab pendidikan itu diakui secara sadar atau tidak,

tidak bisa dinafikan karena
. Kepada setiap orang tua.

diterima sepenuh hati at

Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
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mengerjakan apa yang diperintahkan. (Kementrian Agama RI, 2011 :
951)

Zakiah Daradjat (2003 : 38) mengemukakan tanggung jawab orang
tua dalam mendidik anak-anaknya, paling tidak bertujuan untuk memenuhi

beberapa hal :

1. Memelihara dan il G, 3 . Ini adalah tanggung jawab
pallng sederh 2 . merupakan dorongan alami

2. me c ani maupun rohani
-y- juan hidup yang
& }'\? ) \ ‘nva.

ngga wanak dapat
J-

spiritual

pertama,
prehensif
iupan, baik itu

ab tersebut

yang pokok pada hal yang penting
ini terkadang menjadi soal yang terlalai dan terlupa.

Tidak sedikit kejadian di tengah-tengah masyarakat anak-anak,
mereka sudah di sekolah lanjutan, tetapi kosong dari pendidikan agama,

membaca kitab suci Al-Quran saja belum tahu, belum tahu bagaimana
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caranya sembahyang, bahkan membaca dua kalimat syahadat saja belum
pandai, terasa sekali kepincangan yang terjadi pada anak-anak dewasa ini,
kepalanya penuh dengan bermacam-macam ilmu, tetapi jiwanya kosong dari

didikan agama. Seolah-olah ibu dari anak-anak tersebut tidak malu lagi

bilamana anaknya tidak t .
mengerjakan ibadat, tid

ji, tak tahu sembahyang, tak tahu

antun dan tak tahu apa yang

Kunci utama dalam mengarahkan pendidikan dan membentuk mental si
anak terletak pada peranan orang tuanya, khususnya kaum ibu. Baik
buruk budi pekertinya, khususnya kaum ibu.Baik buruknya budi pekerti
anak itu tergantung kepda orang tuanya, sebab orang tua itulah yang
menentukan arah bahtera hidup anak tersebut, mau ke mana
dilayarkannya.

Zakiah Daradjat (2008 : 51) disebutkan bahwa :



22

Orang tua adalah pusat kehidupan rohani si anak dan sebagai
penyebab berkenalannya dengan alam luar, maka setiap reaksi emosi
anak dan pemikirannya di kemudian hari, terpengaruh oleh sikapnya
terhadap orang tuanya di permulaan hidup dahulu.

Pembinaan dan pembentukan akhlak, para orang tua memberikan
bimbingan dan pertolongan g endaklah benar-benar merupakan
bimbingan dan pertolon /\ perlu dan berguna bagi
perkembangan 2 ,/-“P,,S' M”qu iolohgan yang diberikan itu

AN
idasarkan ,/:;.ﬁ’ i 2 %As.:h, q
did k -h@‘ ?\.‘ -.

generasi muda ngga, serta melatih
bagaimana cara-cara berhubungan kepada Allah, demikian pula terhadap
sesama manusia khawatir ini bukan mustahil bisa menjadi suatu kenyataan di

mana anak-anak dirusak moralnya, rusak budi pekertinya, tidak pula berguna

bagi agama, masyarakat bangsa dan Negara. Pendidikan yang berdasar
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tauhid akan berani hidup di tengah-tengah dunia yang sebahagian manusia
beranggapan bahwa dunia ini penuh dengan tipu daya dan kecewa, tapi juga
berani mati untuk memberikan baktinya.

Dari Beberapa pendapat di atas penulis dapat mengambil kesimpulan

bahwa peran guru dan orang tua dé@lam menanamkan akhlakul karimah yakni




BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode analisis deskriptif

atau lebih dari hal ini yang akan

pangan Kec.

lai (misalnya variabel
model kerja keuntungan |aya prom03| volume penjualan, tingkat
pendidikan manajer, dan sebagainya). Variable dapat juga diartikan
sebagai pengelompokan yang logis dari dua atribut atau lebih.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka yang menjadi variabel dalam
penelitian adalah : pengaruh lingkungan tempat tinggal sebagai variabel

bebas dan pergaulan siswa sebagai variabel terikat.

24
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D. Definisi Operasional Variabel

1. Lingkungan tempat tinggal yang dimaksud dalam penelitian pemberian

wadah atau tempat peserta didik dalam melakukan aktifitas

kesehariannya.

dalam suatu
berhubungan
Sia memberikan
sama dengan
ahwa populasi
gkup organisasi yang menjadi
objek penelitian, dalam hal ini dikorelasikan dengan judul proposal yang
penulis bahas. Sehubungan dengan penelitian ini, yang menjadi populasi

adalah seluruh siswa yang ada di Sekolah Menengah Atas Negeri 1

Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. Untuk
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mengetahui jumlah populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 1
, Keadaan Populasi

Jumlah

NO Populasi Sampel

Perempuan

16 29

OO WN|I—=

. ﬂ!} VA
e

i

penelitian sampel dan memberikan kesimpulan penelitian sebagai sesuatu

yang berlaku bagi populasi.
Margono (2010 : 121) mengemukakan bahwa :
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara

tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang
dianggap bisa mewakili populasi. Populasi yang objeknya kurang dari
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100, lebih baik diambil semua sehingga penelitian menjadi penelitian
populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara
10 — 15% atau 20 — 25% atau lebih.

Berdasarkan dari pendapat di atas, adapun yang ditetapkan sebagai

sampel dalam penelitian ini adalah guru, orang tua, dan siswa Sekolah

Menengah Atas Negeri 1 Bontolemfangan Kec. Bontolempangan Kab. Gowa

/ el"penelitian diambil dari kelas VII,

WPEES S
ol &gj ".I_Jf?j

Ak
N G

_

F.

ya penelitian akan
berhasil i K meingg 7 sebab data yang
diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian (masalah) dan menguji
hipotesis diperoleh melalui instrument, Adapun alat instrument tersebut

adalah sebagai berikut :
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1. Pedoman Observasi
Instrumen atau alat ini biasanya disebut dengan pengamatan, yaitu

alat penelitian yang digunakan untuk mengamati secara langsung terhadap

objek penelitian. Cara ini ditempuh agar data yang diperoleh betul-betul

—~ =
f#fh e ‘ﬁ‘ L
(20 167)-menge nul

W AN
D .

dengan cara
enjawab secara
disimpulkan bahwa angket
adalah suatu metode tentang cara pengumpulan data dengan menggunakan
daftar pertanyaan tertulis yang disampaikan kepada orang lain yang ingin
diperoleh datanya.

Adapun alat pengumpulan data (instrumen pengumpulan data) yang

dipergunakan dalam angket ini adalah angket. Istilah angket bisa juga disebut



29

quesioner yang berarti daftar pertanyaan yang disusun sedemikian rupa
sehingga dapat memudahkan responden dalam memberikan jawaban yang
sesuai dengan keadaan.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dilihat bahwa angket adalah

salah satu alat pengumpul data

g dipergunakan dalam metode angket
yang disusun dalam bentukF \-.

4. Catatan --/ %,5 MUHA\
‘/Q: P.K AS 0 2rgunakan untuk

langsung ke lap: e 3eKC sontolempangan Kec.
Bontolempangan Kab. Gowa guna mengumpulkan data yang diperlukan
dalam penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu data yang diperlukan ini
bersifat empiris. Kemudian dalam penelitian lapangan ini penulis

menggunakan teknik-teknik pengumpulan data, sebagai berikut :
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. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik

fenomena-fenomena yang diselidiki.

. Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yaitu semacam

percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.

Keterangan :

p
F
N

Angka Presentase
Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

Jumlah siswa



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian

1. Gambaran Umum SMA Ne Iempangan

dalah SMA Negeri 1
nA Jﬁ!; etak di Desa
S'_. - r(.) akan salah satu
o = .’\.\“\

b. Alamat Sekolah : paranglompoa
Propinsi : Sulawesi Selatan
Kabupaten/Kota : Gowa
Kecematan : Bontolempangan

31
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Desa/Kelurahan : Paranglompoa
c. Nomor Rekening : 0225-01-002358-53-8
Nama : SMA Negeri 1 Bontolempangan
Nama Bank : BRI
Cabang . Cabang Sungguminasa

Pemegang Rekepi ;-/\"

prestasi berdasarkan Imtaq dan Iptek.
Misi
1. Melaksanakan proses pembelajaran yang epektif dan efisien

2. MewujudkanSDM yang memiliki kemampuan dan kemauan

yang tinggi
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3. Menerapkan manejemen sekolah yang profesional
4. Menetapkan standarpenilaian prestasi akademik dan non
akademik

5. Menciptakan lingkungan sekolah yangbersih, sejuk,hijau,

V/ oS
l.ff"
aan 3 \\m‘h&

SO 4\&-’!33?.:?4- V/ ®
,,9

SMA Negeri 1 Bontolempangan Kabuparen Gowa saat ini membina
siswa sebayak 265 orang siswa, dan kurang lebih 9 sekolah asal dari
berbagai Kecamatan di Kabupaten Gowa. Saat ini dibina oleh 22 orang

Guru. dengan Berkulifikasi S1.
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Kondisi wilayah sekitar merupakan daerah pertanian dan sebagian
besar orang tua siswa bermata pencaharian sebagai Petani, wiraswasta dan

PNS. Sebagian besar orang tua siswa (ayah & ibu) kedua-duanya bekerja .

Ditinjau dari sarana dan prasarana sekolah, SMA Negeri 1

Bontolempangan Kabupat 3sih sangat kekurangan dari berbagai
g afat_hanya tersedia 9 ruangan,

hal. Saat ini ruang -
' : GP-ﬁ MUHAﬁ i 1 Bontolempangan

(an pendidikan
dan mampu

yerkembangan ilmu

3. Menijalin kerja sama dengan institusi yang terkait, masyarakat dan
pemerintah.

4. Mengembangkan potensi sekolah
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5. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan mengarahkan pada
pola KTSP sesuai dengan tuntutan sekarang ini.

6. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lingkungan sekolah

7. Mengembangkan SMA Negeri 1 Bontolempangan diharapkan akan

bias bersaing dan setaraydengan SMA yang lain minimal pada

Tabel. 3. Fasilitas di SMA Negeri 1Bontolempangan

No. Jenis Ruangan/ Gedung Jumlah Keterangan
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 | Ruang Guru 1 Baik
3 | Ruang Kelas 9 Baik
4 | Ruangan OSIS 1 Baik
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5 | Lapangan olahraga 1 Baik
6 | Ruangan tata usaha 1 Baik
7 | Masjid 1 Baik
8 |WC 2 Baik
9 | Kantin 1 Baik
10 | Lab IPA 1 Baik

=%
Sumber Data: Tata Usaha SMA.N: l.Bontolempangan tahun, 2016

Pemb. Pramuka | |« UR. Kesiswaan U
Pemb. Paskib UR. Humas | Kepala TU -/
UR. Sarana administrasi
UR. Kurikulum | | | Wali Kelas_|
X _——'t Koord. BP/BK
v v
UR. Kurikulum ¢_ UR. Kurikulum

| Guru Mata Pelaiaran |
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Gambar 1 Struktur organisasi, SMA Negeri 1 Bontolempangan

8. Keadaan Guru dan Peserta Didik

a. Keadaan Guru

Guru merupakan figur sentral dalam proses pembelajaran yang secara

bersama-sama dengan ko. Guru merupakan pekerjaan
profesi, jadi mengajar adala a secara naluriah orang
yang berilmu itu dim 43 I’lﬂ UIL&' -*_ Dan ilmu pengetahuan

itu s?ndiri &P&(Aﬂb "4'?}"’? emberlkan
T, \ !i o
: 3%@%,

i

L

lyang-sangat tinggi |

m_ %§~ ggtierna

f ;mi? q‘%’.—ql ﬂ g[ ditunjang oleh
P

alumni dari be ! /ang mengajar sebanyak 22
orang yang terdiri atas guru tetap danguru tidak tetap atau guru honorer.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari hasil dokumentasi.

Mengenai keadaan guru SMA Negeri 1 Bontolempangandapat dilihat

pada tabel dibawah ini:
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Tabel.4. Keadaan GuruSMA Negeri 1 Bontolempangan
Tahun Ajaran 2015/2016

No

Nama/NIP

Jenis Kelamin

Mapel

ZULKIFLI SAIDAH,
S.Pd.,M.Si

N
19670103 198812 4

Matematika

Kimia

Seni Budaya

Bahasa Inggris,

13 JUNAEDI ZAKARIA, S.Pd.l L
Prakarya
Keterampilan
14 DARMAWATI, SE., S.Pd. P Ekonomi
15 NORMA, S.Pd. P Sosiologi
16 ST. MUTHMAINNAH. P, S.Pd P Fisika
17 NURFITRIANA, S.Pd. P Mate-matika
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18 KARTINI, S.Pd P Mate-matika

19 SUPRIADI, S.Pd L Geografi

20 H-PALI PATA,S.Sos L Bhs.Inggris
19650412 198803 1 023

21 MUHAMMAD, S,Pd. L Biologi

Sumber Data: Tata Usaha SMA Negeri 1 Bontolempangan

b. Keadaan Pesera

Tabel.5. J I1'IPS TA.2015/2016
Nomor Jumlah
+* | d
-
1 29
1 0
el e > 1 30
==\ 5 = 30
o T T
i ~ 181
Sumber D +,
y 4
B. Kondisi ri1
- L]
L |
Bontolemp AR A F

Peneliti melakukan wawancara dengan Zulkifli Saidah selaku kepala
sekolah, mengumkapkan beberapa faktor terjadinya pergaulan fositif dan
negative, sebagai beriut:

1. Lingkungan Keluarga

Peserta didik terlebih khusus lagi di SMA Negeri 1
Bontolempangan, Sebagian besar orang tuanya disibukkan dengan
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pekerjaan sehingga peserta didik tidak mendapatkan bimbingan dan
kasih sayang langsung dari orang tuanya. Kondisi orang tua yang lebih
mementingkan pekerjaan daripada perhatian kepada anaknya akan
menyebabkan muncul perilaku menyimpang terhadap anak. Contoh
pergaulan peserta didik yang negatif karena tidak adanya perhatian
orang tua dan juga dapat bergaul atau berhubungan dengan orang
yang tidak baik karena kurangnya perhatian dan kasih sayang orang
tua kepada anaknya. Inilah salah satu hal yang nenyebabkan seringnya
terjadi pergaulan siswa di S Negen 1 Bontolempangan.(Wawancara
tanggal 02 Mei 2015, berte uangan Guru)

. Lingkungan Mans¥a
rf" suasan g
 pole TtlaK Sty T
o &@ '@ b %
\ﬁw‘ nfﬁ'

"f ,ggﬂkw L‘i?;'f i

||-

kondusif merupakan Ingkungan yang dapat memberikan solusi
terhadap penasehat peserta didik yg diakui di lingkungan rumah tangga
dan masyarakat ( wawancara 11 Mei 2015 bertempat di ruangan guru)
Selain peneliti mendapatkan informasi lewat wawancara, dapat

pula di gambarkan lewat tabel frekuensi berikut
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Jawaban responden tentang pemberian nasehat orang tua terhadap peserta

didik di Sma Negeri 1 Bontolempangan

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Selalu 20 50%

2 Kadang kadang 10 259,

3 Tidak selalu 10 25%

4 0%
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Tabel. 10
Jawaban responden tentangpengawasan masyarakat disekitar sekolah,
dan tempat tinggal peserta didik di SMA Negeri 1 bontolempangan

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Selalu 20 50%
2 Kadang kadang 10 25%
3 Tidak selalu 25%
4 0%
100

peserta didik.

C. Bentuk Pergaulan Peserta Didik di SMA Negeri 1 Bontolempangan
Peneliti melakukan wawancara dengan bapakSuardi selaku Guru

agama islam tentang pergaulan peserta didik dengan menggunakan
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pedoman wawancara tentang pengaruh lingkungan dan pergaulan peserta
didik di SMA Negeri 1 Bontolempangan guru bersangkutan menjawab
sebagai berikut:

Adapun bentuk bentuk pergaulan peserta didik yang terjadi di SMA

Negeri 1 Bontolempangan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak

Suardi selaku Guru A
Adapun pergé| '(P‘J ML JL. q§_ dilakukan peserta didik

“‘p.KAS S
% Eb.f/}/’ n

'uf ‘5;"'1!"

Adapun dampak dari pergaulan Negatifadalah:

1.
2.
3.
4.
5.
6.

Tidak patuh kepada orang tua dan guru

Lari atau bolos dari sekolah

Datang terlambat

Sering berkelahi

Cara berpakaian yang tidak sopan

Merokok (Wawancara Tanggal 10 mei 2015 Bertempat di Kantor )
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Jadihasil penelitisn yang dilkukan oleh peneliti kepada kepala
sekolah yang ada di SMA Negeri 1 Bontolempngan menunjukkan bahwa di
sekolah tersebutmasih dijumpai pergaulan yang tidak pantas.Hal tersebut
juga dapat dibuktikan dari hasil penelitian dengan menggunakan angket yang

diberikan kepada peserta didik, yang hasilnya sebagai berikut:

Jawaban responden (,,,. HL*‘ endengar dan melihat
_; :_, gﬂﬂ' 14 &mpangan
No Bd ACa d",@‘\ Persentase

ok L:':- {“\d‘l"’mf//
'.1’ Y ﬁfy tEj? . 1.

ﬂ}. __, r
g“

Ve . i ik

'y '/’. *-mq ‘ .3 @.
> :F ‘\
‘w‘ 3 .i/} ','!“ \\g i Q‘? I

¢? &

& "ﬁij\nH‘ ‘;4@':‘?0 \ 50 %

@

kadang kadang dari 40 orang responden, 10 atau 25% menjawab kurang dan
responden tidak ada yang menjawab tidak pernah dari 40 reponden

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa di SMA Negeri 1
Bontolempangan masih dijumpai pergaulan tidak pantas di kalangan peserta
didik itu dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan yang dapat dilihat

pada tabel diatas.
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Tabel.8
Tanggapan responden tentang lingkungan sekolah dalam menemukan
solusi permasalahan pergaulan peserta didik

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Selalu 20 50%
2 Kadang kadang 10 25%
3 Tidak selalu 10 25%
4 0%
100

Js dape! A 0

\ col i};tﬂlﬁ;ﬁ »

'\ Wﬁ"ﬁ%ﬁ?&'
WU U

3

tentang pergaulan sisw, itu semua dapat dibuktikan denga penelitian yang

dilakukan yang dapat dilihat pada tabel diatas.
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D.Pengaruh Lingkungan Terhadap Pergaulan siswa di SMA Negeri 1
Bontolempangan

Lingkungan peserta didik sangat berpengaruh besar terhadap pergaulan
seorang peserta didik, tentu saja karena ini merupakan hubungan langsung
yang mempengaruhi perilaku seorang siswa. Lingkungan yang paling
berhubungan dengan kondisi peseta didikadalah lingkungan dimana dia
tinggal dan bersosialisasi. Ten ' lingkungan rumah dan juga
sekolahnya.Lingkungan merup ah satu faktor pentingyang berperan
langsung terhadap kondisi ini. (wawancara 07 Mei 2015

d" ari-hari dimana dia

e 'ﬁ"*"‘"“’sﬂ EP% e
ﬁﬂn‘h‘kﬂ'lif
'2.. f@‘

pergaulan
dz """"-5" A gan anak

sopan,dan ‘ @ teman-teman
disekolahnya. : . S gnular pada teman-
temannya yang lain, dampak negatif yang buruk, terkadang ada satu peserta
didik yang membawa dampak buruk dari luar dan menyebarkan
disekolah.(wawancara 12 Mei 2015 Rumah Gurusuardi)

Selain lingkungan sekolah, lingkungan rumah juga sangat berpengaruh

pada kepribadian seorang siswa. Keluarga yang harmonis, saling
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menyayangi, membantu satu sama lain dan mementingkan kepentingan
orang lain bisa membawa hal positif bagi perilaku siswa. Sebaliknya juga
suasana di rumah begitu runyam, seringnya terjadi pertengkaran antara
orang tua atau bahkan antara saudara mereka sendiri, terkadang hal ini

malah membuat siswa menjadi steéss dan akhirnya tidak betah di rumah,
yang akhirnya membua -ﬁ/\" an di tempat teman-temannya
berkumpul. (‘5 MUHA
/‘:ﬁ?\ 3 %{hﬁ_s 3 @ Antsadikit demi sedikit
& W TS5 50 N\

Mﬂl‘ ‘-‘:‘ 'ﬂ AP pergaulan
"'ff"hﬂlb’lﬂ& - “ at Ketiganya

G N awancara 13

sekolah yang berperan aktif tetapi lingkungan sekolah dan masyarakat juga
harus berperan aktif. Intinya semakin kuat kerjasama ketiga lingkungan
tersebut maka siswa tentu tidak akan terjerumus ke dalam pergaulan yang

tidak sehat.
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Tabel 9
Jawaban responden tentang lingkungan tempat tinggal terhadap pergaulan
siswa di SMA Negeri 1 Bontolempangan

No Keterangan Frekuensi Persentase
1 Sangat berpengsruh 20 50
2 Berpengaruh 10 25

f

Kurang berp€s

/_.5 MLJH.-. .
IA

KA

nvab  sangat

a di SMA

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh lingkungan tempat tinggal

terhadap pergaulan siswa di SMA Neg 1 Bontolempangan sangat

berpengaruh dan berperan penting terhadap kondisi siswa saat ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1
Bontolempangan maka d /\ hahwa:

1. Kondisi SMA  Negeri 1

— pergaulan siswa

pengangguran.

3. Lingkungan sangat berpengaruh terhadap pergaulan peserta didk di
SMA Negeri 1 Bontolempangan, terbukti , 20 orang atau 50 %

menjawab sangat berpengaruh

49
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B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan
diatas, maka peneliti memberikan saran kepada peserta didk, guru dan

orangtua pesertadidik

1. Bagi peserta didik agar kirapyasmenyadari bahwa pergaulan-pergaulan

siswa yang terjadi.pad Ag™ini, agar tidak ditiru oleh siswa

harus mempunyai kerja sama yang baik agar peserta didik tidak

terjerumus ke dalam pergaulan peserta didik
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ANGKET PENELITIAN

PENGARUH LINGKUNGAN TEMPAT TINGGALTERHADAP
PERGAULAN SISWA DI SMA NEGERI 1 BONTOLEMPANGAN
KEC. BONTOLEMPANGAN KAB. GOWA

RUDI)

. Keterangan Angket

OEF AN/
A [

"':Ir;l‘:,?‘: ', atita :\e_"’#
6 e

A ,x 2P

’ 1
dianggap.

P k)

s

3. Jenis Kelamin

4. No. Stambuk



IV. Daftar Pertanyaan

1. Apakah lingkungan keluarga dapat memberi pengaruh peserta didik

untuk terjerumus dalam pergaulan remaja ?
a. Sangat berpengaruh c. kurang berpengaruh

b. Berpengaruh d. tidak berpengaruh

2. Apakah pengawasan mé: issekitar sekolah dan tempat tinggal

\J /% ) Ak
‘":,r' ’/Affdﬁfa gaulan ?
@ - L',\ \ -#

siswa ?
a. Sangat berpengaruh c. kurang berpengaruh

b. Berpengaruh d. tidak berpengaruh
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